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 Abstrak 

 Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta didik, 

salah satunya melalui pembelajaran matematika. Matematika tidak hanya 

berkaitan dengan angka dan perhitungan, tetapi juga melatih kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan sistematis. Di sekolah dasar, materi bangun datar 

merupakan dasar penting dalam memahami konsep geometri. Agar siswa mudah 

memahami materi ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang menarik dan 

efektif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media wordwall. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV B SDN 4 Made. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan: aktivitas guru meningkat 

dari 50% menjadi 89,42%, aktivitas siswa dari 51,14% menjadi 94,32%, dan hasil 

belajar siswa dari 24,14% menjadi 89,66%. Dengan demikian, model 

pembelajaran TPS berbantuan media Wordwall terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi bangun datar. 
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 Abstract 

 Education has an important role in developing students' potential, one of which 

is through learning mathematics. Mathematics is not only related to numbers and 

calculations, but also trains the ability to think logically, critically, and 

systematically. In elementary school, flat building material is an important basis 

for understanding geometry concepts. In order for students to easily understand 

this material, an interesting and effective learning approach is needed. This study 

aims to improve student learning outcomes through the Think Pair Share (TPS) 

learning model assisted by wordwall media. This research is a classroom action 

research (PTK) conducted in two cycles, consisting of planning, implementation, 

observation, and reflection. The research subjects were students of class IV B 

SDN 4 Made. Data collection techniques used tests, observation, and 

documentation. The results showed a significant increase: teacher activity 

increased from 50% to 89.42%, student activity from 51.14% to 94.32%, and 

student learning outcomes from 24.14% to 89.66%. Thus, the TPS learning model 

assisted by Wordwall media was proven effective in improving students' 

mathematics learning outcomes on the material of flat shapes. 
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PENDAHULUAN 

         Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia, karena melalui 

pendidikan individu dapat mengembangkan potensi diri dan memperoleh berbagai pengetahuan yang 

mendukung kehidupannya (Susandi 2020). Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan 

strategis dalam pengembangan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis adalah matematika 

(Humairah, 2021). Pada kenyataannya masih banyak siswa sekolah dasar yang memandang 

matematika sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga berdampak pada rendahnya 

motivasi dan hasil belajar siswa (Lestari, R dkk., 2024). Sejalan dengan pendapat tersebut Humairah 

dkk., (2022) menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran matematika, peserta didik sering kali 

tidak sepenuhnya memahami materi yang disampaikan. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk metode pengajaran yang kurang efektif. Oleh karena itu, pendidik perlu memiliki 

strategi dan pendekatan pembelajaran yang mampu menjembatani kesenjangan pemahaman siswa 

terhadap materi. 

        Hasil observasi di SD Negeri 4 Made pada tanggal 11 Desember 2024 menunjukkan bahwa dari 

29 siswa kelas IV, sebanyak 23 siswa (79%) belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

pada materi bangun datar. Kesulitan siswa dalam memahami konsep ini menunjukkan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai. Humairah, (2021) menyampaikan bahwa 

ketidaktuntasan dalam matematika dapat menghambat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal-

soal ujian. Salah satu penyebabnya adalah metode mengajar yang monoton dan minimnya 

penggunaan media yang sesuai dengan gaya belajar siswa. Seharusnya, guru mampu menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan (Susandi 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Putri dkk., (2023) yang menyatakan bahwa guru harus mampu memfasilitasi pengembangan potensi 

peserta didik melalui metode yang sesuai dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. 

        Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat 

mendorong keterlibatan aktif siswa. Salah satu model yang sesuai adalah Think Pair Share (TPS). 

Model TPS memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir sendiri, berdiskusi dengan teman, lalu 

menyampaikan hasil diskusinya kepada kelompok. Menurut Susanto dkk.,( 2022) model ini efektif 

dalam melatih kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi siswa melalui kegiatan kerja 

sama. Penelitian oleh  Sari dan Sutriyani (2023) juga membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi 

bangun ruang. 

        Pembelajaran dengan TPS akan menjadi lebih menarik jika didukung oleh media interaktif 

seperti wordwall. Wordwall merupakan media digital berbasis permainan yang mampu 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Arrosyad dkk., (2023) menjelaskan bahwa wordwall 

dapat menarik perhatian siswa dan membantu mereka memahami materi melalui aktivitas belajar 

yang menyenangkan. Selain itu, media ini fleksibel, mudah digunakan, dan sangat membantu guru 

dalam menyampaikan materi secara menarik (Asmadi, 2022; Herta dkk., 2023). Penelitian Rahayu 

dkk., (2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa secara signifikan. 

        Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai bentuk inovasi untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika, khususnya pada materi bangun datar. Dengan menggabungkan model TPS 

(Think Pair Share) dan media wordwall, diharapkan pembelajaran menjadi lebih aktif, 

menyenangkan, dan memberikan dampak positif terhadap pemahaman serta hasil belajar siswa 

sekolah dasar. 
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METODE 

        Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada model Kemmis 

dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus di SD Negeri 4 Made, Kecamatan Lamongan, 

Kabupaten Lamongan, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 

bangun datar melalui penerapan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media Wordwall. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV B yang berjumlah 29 siswa, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling. Objek dalam penelitian ini mencakup proses dan 

hasil belajar siswa.  

        Teknik pengumpulan data meliputi tes hasil belajar untuk mengukur pencapaian kognitif siswa, 

observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, serta dokumentasi untuk mendukung 

data visual. Instrumen penelitian terdiri atas soal tes, lembar observasi, dan dokumentasi kegiatan. 

Soal tes dikembangkan berdasarkan indikator pembelajaran dalam kurikulum dan telah divalidasi 

oleh dosen ahli serta diuji keterbacaannya kepada siswa, sedangkan lembar observasi guru dan siswa 

dikembangkan berdasarkan penerapan model Think Pair Share yang dipadukan dengan penggunaan 

media wordwall, kemudian direvisi sesuai dengan masukan validator. Instrumen dokumentasi 

digunakan sebagai pelengkap visual untuk mendukung analisis data. Teknik analisis data dilakukan 

secara kuantitatif untuk menghitung rata-rata dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada 

setiap siklus, serta secara kualitatif untuk mendeskripsikan perubahan aktivitas dan perilaku siswa 

selama pembelajaran berlangsung.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Observasi Aktivitas Guru 

        Observasi aktivitas guru dilakukan pada siklus I dan siklus II. Observasi aktivitas guru di 

dasarkan pada pengamatan observer I dan II. Hasil observasi aktivitas guru pada kegiatan 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

     Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan II 

No Siklus I Jumlah Siklus II Jumlah 

O1 O2 O1 O2 

1. 2 3 2,5 4 4 4 

2. 2 2 2 3 3 3 

3. 2 2 2 3 4 3,5 

4. 2 1 1,5 4 4 4 

5. 1 2 1,5 3 4 3,5 

6. 2 2 2 3 4 3,5 

7. 3 3 3 4 3 3,5 

8. 2 2 2 4 4 4 

9. 1 2 1,5 3 3 3 

10. 2 2 2 3 3 3 

11. 1 1 1 3 4 3,5 

12. 2 2 2 4 4 4 

13. 3 3 3 4 4 4 

Jumlah 

Keseluruhan 

25 27 26 45 48 46 

Presentasi 48,08% 51,92% 50% 86,54% 92,30% 89.42% 
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        Tabel 1 menujukkan hasil observasi aktivitas guru yang ditinjau berdasarkan 13 aspek yaitu: 1) 

Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar; 2) mempersiapkan alat dan media 

pembelajaran; 3) menyampaikan tujuan pembelajaran; 4) guru menyampaikan pembelajaran 

menggunakan model TPS (Think Pair Share); 5) penyampaian petunjuk penggunaan media 

wordwall; 6) guru memberi penguatan penjelasan dari media wordwall yang ditampilkan; 7) 

adalah guru membantu siswa yang kurang faham dengan materi pembelajaran; 8) guru 

membimbing siswa dalam. mengerjakan pretests dan posttest; 9) guru mengajak siswa 

mengulas materi yang telah dipelajari; 10) guru menanyakan menyimpulkan materi ; 11) guru 

memberikan tindak lanjut untuk belajar dirumah kepada siswa; 12) guru memberikan 

motivasi untuk siswa; 13) guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama-sama dan 

salam.  

        Hasil skor total yang diperoleh pada siklus I yaitu 50% dengan kategori kurang. Pada 

beberapa aspek guru sudah melakukannya dan menerapkannya dengan baik akan tetapi, 

masih perlu adanya perbaikan agar pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil skor total yang diperoleh pada siklus II yaitu 

89,42 % dengan kategori baik sekali. Pada beberapa aspek guru sudah melakukannya dan 

menerapkannya dengan baik. 

 

2. Observasi Aktivitas Siswa 

        Observasi aktivitas siswa dilakukan pada siklus I dan siklus II. Observasi aktivitas siswa di 

dasarkan pada pengamatan observer I dan II. Hasil observasi aktivitas guru pada kegiatan 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

            Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

No Siklus I Jumlah Siklus II Jumlah 

O1 O2 O1 O2 

1. 2 2 2 4 4 4 

2. 2 1 1,5 4 4 4 

3. 2 3 2,5 4 4 4 

4. 3 2 2,5 4 4 4 

5. 3 3 3 3 4 3,5 

6. 2 2 2 4 3 3,5 

7. 1 2 1,5 4 3 3,5 

8. 2 2 2 4 4 4 

9. 3 3 3 4 3 3,5 

10. 1 1 1 3 4 3,5 

11. 1 2 1,5 4 4 4 

Jumlah 

Keseluruhan 

22 23 22,5 42 41 41,5 

Presentasi 50% 52,27% 51,14% 95,45% 93,18% 94,32% 

       

        Tabel 2 menujukkan hasil observasi aktivitas siswayang ditinjau berdasarkan 11 aspek yaitu: 1) 

siswa berdo’a dengan khusu’; 2) siswa konsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung; 3) 

siswa antusias dalam kegiatan pembelajaran; 4) siswa dapat memahamami materi 

pembelajaran yang disampaikan guru; 5) siswa mengikuti tahap Think dengan berpikir 

mandiri menjawab pertanyaan; 6) siswa aktif berdiskusi dengan pasangan dalam tahap pair; 
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7) siswa mampu menyampaikan hasil diskusi dalam tahap Share; 8) siswa tanggap dan aktif 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru; 9) siswa dapat menyimpulkan materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru; 10) siswa mengerjakan soal dengan tepat waktu; 

11) siswa mampu mencapai nilai di atas KKM.  

        Hasil skor total yang diperoleh pada siklus I yaitu 51,14 % dengan kategori kurang. 

Pada beberapa aspek siswa sudah melakukannya dan menerapkannya dengan baik akan 

tetapi masih perlu adanya perbaikan agar pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal 

dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Skor total yang diperoleh pada siklus II yaitu 

94,32% dengan kategori baik sekali. Pada beberapa aspek siswa sudah melakukannya dan 

menerapkannya dengan baik. Upaya guru dalam mengatasi masalah diterapkan dengan 

sangat baik, sehingga siklus II ini mulai kondusif dan aktif saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  

 

3. Hasil belajar Siswa 

        Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan. Peningkatan tersebut ditinjau dari hasil pretest dan posttest yang dilakukan pada tiap 

siklus. Tes hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 3. Perbadingan hasil 

ketuntasan siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar 1.  

Tabel 3. Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II  

No. Nama Siklus I Siklus II 

pretest Posttest Pretest Posttest 

1. A.P.M 38 42 65 66 

2. A.M 29 55 68 75 

3. A.Q.A 52 53 53 78 

4. A.H.A.A 75 78 83 85 

5. A.F.S 56 65 65 85 

6. A.N 45 58 63 75 

7. F.C.R 30 52 55 80 

8. F.S 80 85 88 90 

9. H.I.R 37 50 70 83 

10. H.A.S 83 90 90 93 

11. K.O.S 33 50 60 75 

12. L.S.N.S 73 75 75 80 

13. M.V.E 50 70 70 85 

14. M.A.L 29 45 65 75 

15. M.A.A 38 45 50 78 

16. M.B.S.A.A.N 43 54 68 80 

17. M.W.M.P 38 43 45 55 

18. N.Q.W 58 60 73 85 

19. N.E.C 63 73 75 85 

20 R.A.O 30 60 65 75 

21. R.C.W 36 40 48 60 

22. S.S.R 47 73 75 85 

23. S.V.R 73 78 80 83 

24. S.A.U 60 70 78 80 

25. S.A 47 73 70 80 

26. S.P.A 73 78 78 83 

27. Z.A.A 73 78 78 

 

80 
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28. Z.E.A 38 54 58 75 

29. Z.A 73 73 78 88 

Jumlah 1500 1820 1989 2297 

Rata-Rata 51.7 62.8 68.6 79.2 

Skor Tertinggi 83 90 90 93 

Skor Terendah 29 40 45 55 

 

 

Gambar 1. Diagram Perbadingan hasil ketuntasan siklus I dan siklus II 

        Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1 diatas dapat dilihat pada siklus I siswa yang memperoleh 

nilai KKM atau > 75 yang masuk kedalam kategori tuntas belajar sebanyak 7 siswa dengan tingkat 

kentuntasan belajar klasikal 24,14%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai < 75 dan belum masuk 

kategori tuntas sebanyak 22 siswa dengan ketuntasan belajar klasikal 75,86%. Meskipun nilai hasil 

belajar siswa belum tercapai sesuai dengan harapan, namun pada siklus I ini mengalami peningkatan 

pada nilai posttest. Hasil pembelajaran selama siklus II dengan 2 kali pertemuan dengan menerapkan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media wordwall dapat dilihat siswa yang 

termasuk kedalam kategori tuntas belajar sebanyak 26 siswa dengan ketuntasan belajar klasikal 

89,66%. Sedangkan siswa yang belum termasuk kategori tuntas sebanyak 3 siswa dan memiliki 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 10,34%. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan siklus I. Peningkatan ini terjadi karena guru 

secara konsisten memberikan motivasi agar siswa tetap semangat dalam belajar, serta selalu 

mendampingi siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang telah disampaikan 

Pembahasan 

        Observasi kegiatan guru pada siklus I dan siklus II dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 

sejauh mana kemapuan guru dalam proses kegiatan mengajar di dalam kelas dengan menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media wordwall. Pada siklus I aktivitas guru 

pada saat mengajar mendapatkan rata-rata 50%. Hal tersebut dikarenakan beberapa hal diantaranya: 

1) Sebagian siswa belum memahami materi bangun datar dan belum mampu mendapatkan hasil 

belajar diatas nilai KKM; 2) Masih ditemukan siswa yang mengobrol dan rame sendiri sehingga 

membuat kelas tidak kondusi; 3) Guru kurang maksimal dalam memberi penguatan dan evaluasi 

pada saat proses pembelajaran. Sedangkan, pada siklus II mendapatkan 89,42%. Hal ini dapat 

dikatakan terjadi peningkatan kegiatan guru dalam mengajar mulai siklus I sampai siklus II 

meningkat 39,42 %, dengan begitu aktivitas guru mencapai target yang diinginkan, karena terjadi 

peningkatan pada aktivitas guru dalam mengajar. 
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        Menurut Ashar dkk., (2024) penggunaan media pembelajaran yang interaktif termasuk 

penerapan ice breaking terbukti efektif dalam mempermudah penyampaian materi serta dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.  Pendapat lain disampailkan oleh Septina, 

(2022) bahwa Ice breaking tidak hanya menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 

tetapi juga memicu partisipasi aktif dan antusias siswa sejak awal pelajaran. Oleh karena itu ice 

breaking dapat mengembalikan konsentrasi dan motivasi belajar siswa serta mempengaruhi hasil 

belajar. 

        Hasil observasi siswa dalam pembelajaran siklus I dan siklus II secara keseluruhan dapat 

dikatakan baik pada masing-masing pertemuan. Siklus I aktivitas siswa mendapatkan rata-rata 

51,14% dan pada siklus II aktivitas siswa mendapatkan rata-rata 94,32%. Dapat dikatakan terjadi 

peningkatan kegiatan siswa dalam pembelajaran mulai dari siklus I sampai siklus II meningkat 

43,18%, dengan begitu aktivitas siswa sudah mencapai target yang diinginkan, karena terjadi 

peningkatan pada aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

        Menurut Nurfauzi dkk., (2023)Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru dapat 

menggunakan model pembelajaran yang tepat serta metode yang mampu memotivasi siswa agar 

lebih aktif, kreatif, dan antusias dalam belajar, sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan lebih 

baik. Efendi dan Sholeh, (2023) menyatakan bahwa kreativitas dan inovasi guru berperan penting 

dalam meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa. 

        Tingkat ketuntasan pada hasil belajar siswa siklus I pretest sebesar 10,34% sedangkan, posttest 

sebesar 24,14%. pada siklus II tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pretest sebesar 37,93% 

sedangkan posttest sebesar 89,66%. Jadi, tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sampai 

siklus II mengalami peningkatan sebesar 65,52% oleh karena itu target yang diinginkan untuk 

ketuntasan hasil belajar siswa telah tercapai. Menurut Ilmi dkk.,( 2023) Pembelajaran dapat dianggap 

berhasil apabila berlangsung secara bermakna, mendorong keaktifan siswa selama proses belajar, 

serta disertai dengan motivasi yang mampu menumbuhkan partisipasi siswa. Pendapat lain 

disampaikan Arni dkk., (2024) Keberhasilan juga ditandai dengan tercapainya nilai yang memenuhi 

KKM, berkembangnya sikap kreatif dan kritis siswa, serta meningkatnya minat mereka dalam 

belajar. 

        Selama penelitian, siswa mengikuti arahan guru dalam pembelajaran dengan baik, sehingga 

hasil belajar meningkat pada setiap siklusnya. Pada siklus I hasil belajar siswa masih belum optimal 

karena masih banyak siswa yang kurang fokus dalam proses pembelajaran. Namun pada siklus II 

hasil belajar siswa semakin membaik, siswa lebih fokus mengamati media yang digunakan oleh guru. 

siswa dapat mendengarkan penjelasan dari guru secara baik. Hasil analisis pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua pada siklus I dan siklus II dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) berbantuan media wordwall dapat membantu peningkatan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN Made 4 Kabupaten Lamongan. 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

        Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran TPS (Think Pair Share) berbantuan media wordwall dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran matematika materi bangun datar kelas IV di 

SDN Made 4 Kabupaten Lamongan, dengan ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 

24,14% dan siklus II sebesar 89,66%. Jadi, dari siklus I ke siklus II hasil belajar siswa meningkat 

65,52% . Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I mendapatkan rata-rata 50% dan siklus II sebesar 

89,42%. Dari siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 39,42%. Hasil observasi aktivitas 
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siswa pada siklus I mendapatkan rata-rata 51,14% dan siklus II sebesar 94,32%. Dari siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan sebesar 43,18%. 

        Media wordwall tidak dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara lengkap, sehingga 

tetap diperlukan media lain seperti PowerPoint (PPT) untuk menjelaskan isi materi sebelum 

dilakukan latihan atau permainan. Wordwall versi gratis hanya menyediakan sedikit fitur dan 

template, sehingga pilihan jenis permainan menjadi terbatas. Penggunaan wordwall memerlukan 

koneksi internet, sehingga tidak bisa digunakan jika jaringan sedang tidak stabil atau tidak tersedia 

Model Think Pair Share (TPS) memerlukan waktu lebih lama karena melibatkan tahapan berpikir, 

berpasangan, dan berbagi. Banyaknya hari libur menyebabkan jadwal penelitian menjadi tidak 

optimal dan mengalami penundaan. Guru yang menjadi partisipan penelitian memiliki keterbatasan 

waktu karena padatnya tugas dan tanggung jawab. Pelaksanaan penelitian hanya dilakukan di satu 

sekolahan yaitu SDN 4 Made. 
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